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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini menjelaskan simpulan dari hasil dan diskusi yang 

telah dilakukan. Dengan demikian, kesimpulannya adalah bahwa pengajuan kredit 

multiguna pada Bank Jatim Capem Injoko telah dilaksanakan sesuai dengan 

pedoman operasional yang berlaku. Para staff telah menjalankan tugas dan 

tanggung jawab mereka dengan baik, sesuai dengan kebijakan yang diberlakukan 

oleh perusahaan. Dalam proses pengajuan kredit multiguna ini pasti terdapat alur 

pengajuan dan alur pencairan, dimana setiap permohonan nasabah harus 

melakukannya sesuai dengan alur apabila tidak sesuai dengan alur, maka 

permohonon yang diajukan oleh nasabah akan terhambat. 

Terkait dengan hambatan yang sering muncul dalam pelaksanaan kredit 

multiguna dengan adanya kesulitan petugas bank untuk mempercepat proses 

karena calon nasabah tidak segera melengkapi berkas data pengajuan dan juga 

target dalam setahun, yaitu pada akhir tahun target untuk nasabah kredit 

multiguna tidak mencapai target yang diinginkan. Oleh sebab itu, dari pihak Bank 

Jatim Capem Injoko mempunyai solusi agar target tahunan dibagi menjadi 12 

bulan dimana masing – masing bulan harus menutup target tetapi tidak melampaui 

batas target perbulan, sehingga target 1 tahun bisa teratasi. 

Beberapa referensi literatur yang digunakan untuk penelitian ini 

membahas mengenai definisi bank, prosedur pemberian kredit multiguna, serta 

konsep kredit menurut pandangan para pakar. Metode penelitian  yang  digunakan 
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adalah analisis deskriptif yang melibatkan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini mengungkapkan informasi terkait prosedur 

pemberian kredit multiguna. 

5.2 Saran  

Saran untuk para peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:  

1. Diharapkan bagi peneliti berikutnya untuk memperkaya referensi dalam 

penulisan tugas akhir sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih 

mendalam dan memiliki nilai manfaat yang lebih tinggi.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar menggunakan studi ini sebagai 

landasan perbandingan dan referensi untuk penelitian mendatang. Hal ini 

akan membantu mempermudah proses penelitian dan analisis yang dilakukan. 

3. Kerjasama antara instansi dengan Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

untuk memenuhi target 

5.3 Implikasi 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat 

implikasi serta dampak setelah mengetahui SOP yang ada yaitu : 

1. Setelah adanya SOP yang ada memungkinkan nasabah untuk lebih efisien 

dalam mengumpulkan berkas. Dengan memiliki panduan langkah demi 

langkah, proses dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih efektif, 

meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. 

2. SOP dapat membantu menjaga kualitas produk atau layanan. Dengan 

mengikuti prosedur yang ditetapkan, organisasi dapat mengidentifikasi dan 

memperbaiki masalah dengan lebih cepat, meningkatkan kualitas hasil akhir. 



44 

 

3. Dengan mengetahui SOP, karyawan dapat melakukan tugas dengan lebih 

konsisten dan akurat. SOP dapat membantu memastikan bahwa setiap orang 

mengikuti prosedur yang sama, mengurangi peluang untuk kesalahan atau 

ketidaksesuaian. 
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